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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi poin
pelanggaran santri berbasis website di Pondok Pesantren Bahrul Ulum. Sistem ini
diharapkan dapat mempermudah pengelolaan data pelanggaran santri, meningkatkan
efisiensi kerja staf, serta memberikan transparansi dan akurasi informasi kepada semua
pihak terkait. Metode penelitian yang digunakan meliputi studi literatur, observasi
langsung, wawancara dengan pengurus pondok pesantren, dan pengembangan sistem
menggunakan metode waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi berbasis
website yang memiliki fitur-fitur utama seperti pendaftaran santri, pencatatan pelanggaran,
pemberian poin pelanggaran, serta laporan dan statistic pelanggaran. Sistem ini dirancang
dengan mempertimbangkan kemudahan pengguna, keamanan data, dan fleksibilitas dalam
pengelolaan informasi. Pengujian sistem menunjukkan bahwa aplikasi ini berfungsi dengan
baik dan diterima dengan positif oleh pengguna. Dengan diterapkannya sistem informasi
ini, diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dalam pengelolaan data pelanggaran
di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas, meningkatkan akuntabilitas, serta
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang akurat
dan up-to-date. Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut,
seperti integrasi dengan sistem informasi akademik dan administrasi lainnya di pondok
pesantren.

Kata Kunci : Sistem Manajemen Informasi, Poin Pelanggaran, Website.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini
banyak mempengaruhi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Banyak aspek manfaat
dalam menerapkan teknologi diera saat ini untuk menggali informasi dengan cepat dan up
to date, sehingga mempermudah untuk mendapatkan informasi bagi masyarakat (Sugiarto,
2014.)
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Manusia sebagai pengguna teknologi harus mampu memanfaatkan teknologi
dengan baik diera saat ini, maupun perkembangan teknologi diera selanjutnya. Adaptasi
manusia dengan teknologi harus di imbangi melalui media Pendidikan. Hal ini dilakukan
agar generasi selanjutnya tidak tertinggal dalam menggunakan teknologi. Dengan begitu,
teknologi dalam media Pendidikan dapat berkembang dengan seiring berkembangnya
zaman dalam mencetak generasi bangsa yang melek teknologi (Soviyani, 2015).

Pondok Pesantren adalah salah satu Pendidikan khas Nusantara, yang mana untuk
mencetak generasi bangsa yang militan dan berjiwa patriotisme. Tantangan dunia
Pesantren, dengan demikian, haruslah didudukkan dalam konteks kekinian, terutama
Ketika negara dan bangsa Indonesia saat ini sedang dihadapkan pada kemelut dan polarisasi
tiada henti aspek sosial, politik, ekonomi dan keagamaan, bahkan menyangkut dengan
perkembangan teknologi. Pesantren tumbuh dan berkembang subur di Indonesia.
Perubahan penting dalam kehidupan pesantren ialah Ketika dimasukkannya sistem
madrasah, sebagai imbangan terhadap pesatnya pertumbuhan sekolah-sekolah yang
memakai sistem Pendidikan Barat, (Ghofur, 2023, NU-Online).

Hasil dari wawancara dengan pengurus pondok pesantren menyatakan bahwa
ketertiban santri terkadang menjadi suatu permasalahan yang cukup serius di Pondok
Pesantren, kenakalan remaja biasanya sering terjadi pada remaja yang gagal dalam proses
perkembangan jiwanya, baik masa remaja maupun anak-anak. Masa perkembangan anak-
anak maupun remaja yang berlangsung dengan cepat dan perkembangan mental,
emosional, psikis dan fisik yang cepat, membuat remaja sulit menemukan jati diri mereka,
sehingga tidak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Kegagalan yang
dialami remaja biasanya disebabkan oleh konflik yang belum terselesaikan pada masa
anak-anak maupun remaja. Konflik tersebut biasanya trauma pada masa lalu yang sering
mendapatkan perlakuan kasar, bullying, maupun keadaan ekonomi, sehingga dapat
menyebabkan kurangnya percaya diri dan melakukan hal-hal yang membuat mereka
merasa terhibur dan menghilangkan pikiran buruk yang ada dibenak mereka. Perhatian
orang tua juga menjadi salah satu faktor dalam perkembangan anak di Pondok Pesantren
dan informasi tentang mereka.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan moral santri. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan

pondok pesantren adalah sistem pengawasan dan penilaian pelanggaran santri. Sistem
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tradisional yang mengandalkan pencatatan manual menggunakan Microsoft Excel sering
kali kurang transparan dan rentan terhadap kesalahan.

Permasalahan yang sering terjadi dan menimbulkan sebuah konflik antara pengurus
pondok pesantren dengan orang tua atau wali santri, sehingga menjadi sebuah
permasalahan yang tak berujung. Penyampaian informasi dari pengurus pondok pesantren
terkadang juga sering menjadi sorotan oleh para orang tua/wali dalam menyampaikan
informasi, sehingga orang tua/wali sangat sulit untuk memantau perkembangan putra-
putrinya selama berada di pondok pesantren.

Dalam konflik yang dialami oleh pondok pesantren dan orang tua/wali, diperlukan
sebuah sistem managemen informasi yang dapat memantau dan mengelola pelanggaran
santri secara online (website). Oleh karena itu, peneliti mengembangkan penggunaan
teknologi berupa pencatatan pelanggaran santri berbasis online (website) dan dari pihak
orang tua/wali dapat memantau putra/putrinya dengan mudah secara real time sewaktu-
waktu, dimanapun dan kapanpun. Sehingga orang tua dapat memantau perkembangan
anak-anaknya di Pondok pesantren dengan mudah. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti mengembangkan sistem managemen informasi poin pelanggaran santri berbasis
website.

Penelitian terdahulu tentang sistem managemen informasi sejenisnya, seperti sistem
monitoring pelanggaran siswa. Peneliti berharap dapat membantu pengurus pondok
pesantren dalam melakukan pencatatan poin pelanggaran dan penetapan hukuman santri,
penyampaian informasi, dan memudahkan orang tua/wali untuk ikut andil dalam memantau
perkembangan anak-anaknya di pondok pesantren, melalui sistem managemen informasi

poin pelanggaran santri berbasis website.

METODE PENELITIAN

Model pengembangan sistem managemen informasi berbasis website telah terbukti
efektif dalam proyek-proyek pengembangan perangkat lunak. Dalam model ini, tahapan-
tahapan pengembangan sistem diatur dalam sebuah proses yang terstruktur, dan
pemeliharaan. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap tahap pengembangan dikerjakan
secara terurut dan dengan fokus pada pemenuhan kebutuhan pengguna. Metode ini disebut

dengan metode waterfall, berikut tentang metode waterfall.
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Metode Waterfall

Pada penelitian ini, metode perancangan sistem website yang digunakan adalah
Waterfall. Metode Waterfall adalah salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang
berstruktur, sistematis dan berurutan dalam membangun software. Setiap tahap dalam
metode ini harus diselesaikan sebelum tahap berikutnya dimulai. Tahapan-tahapan dalam
metode Waterfall meliputi analisis kebutuhan, desain, implementasi, uji coba, dan
pemeliharaan sistem. Menggunakan metode Waterfall dalam pengembangan perangkat
lunak memiliki sejumlah kelebihan yang menjadikannya pilihan yang tepat untuk berbagai
proyek, Sehingga meminimalisir kesalahan mungkin akan terjadi. Pengembangan bergerak
dari konsep, yaitu desain, implementasi, pengujian, instalasi, penyelesaian masalah dan
berakhir dioperasi pemeliharaan. Metode Waterfall, meskipun memiliki banyak kelebihan,
juga memiliki sejumlah kekurangan yang dapat mempengaruhi keberhasilan proyek
perangkat lunak. Karena setelah aplikasi dalam tahap pengujian, sulit untuk Kembali lagi
dan mengubah sesuatu tidak terdokumentasi dengan baik dalam tahap konsep sebelumnya.
Model air terjun di sebut juga model sekuensial linier (sequential linear) klasik yang
meliputi: analisis kebutuhan sistem, Desain sistem dan software, implementasi dan uji coba
(Lubis, Muliono, dan khairina, 2019).

[ Analisis Kebutuhan ]—l
[ Design
] !
[ Implementasi ]j
[ Uji Coba

Pemeliharaan Sistem

Gambar 3.1. Diagram Waterfall (Pressman, 2022)
Metode waterfall menekankan pada tahap yang sistematis dan berurutan. Metode ini juga

memiliki bebrapa tahap yaitu:
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a. Analisis Kebutuhan
Dalam tahapan ini dimulai dengan pengumpula data dengan berbagai cara seperti
observasi, wawancara dan sebagainya untuk merancang aplikasi yang dibuat.

b. Design
Tahapan design ini memberikan gambaran untuk merancang tampilan pada aplikasi
yang dibuat. Pada penelitian ini, penulis merancang desain tampilan yang akan
digunakan pada aplikasi Sistem Poin Pelanggaran.

c. Implementasi
Tahapan Implementasi dimulai dengan proses coding untuk memulai dari awal hingga
akhir dalam penyusunan aplikasi. Pada penelitian ini penulis menggunakan codeigniter
dan PHP MySQL untuk merancang aplikasi Sistem Informasi Poin Pelanggaran Santri
Berbasis Website.

d. Uji Coba
Tahapan uji coba yaitu tahapan pengujian aplikasi yang sudah dibuat setelah proses
coding dilakukan. Pada aplikasi yang dibuat peneliti merancang aplikasi pelanggaran
sebagai pengolah data dan perhitungan poin pelanggaran.

e. Pemeliharaan Sistem
Tahap pemeliharaan yaitu tahap akhir dimana penulis nantinya dapat melakukan

perbaikan apabila ditemukan kekurangan pada aplikasi yang sudah dirancang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sistem managemen informasi ini mengembangkan dari sistem pencatatan pelanggaran
santri secara manual menggunakan microsoft Excel yang rentan terhadap kesalahan dan
keamanan data. Salah satu aturan dan tata tertib yang diterapkan pondok pesantren adalah
sistem pencatatan klasik. Sistem managemen ini menyediakan informasi mengenai
kegiatan santri di pondok pesantren termasuk pencatatan pelanggaran, pemberian poin,
penetapan hukuman, laporan dan statistik serta keamanan data yang dilakukan di pondok
pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas
Jombang masih menggunakan system pencatatan klasik

a. Kebutuhan Fungsional
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b)

d)

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan sistem untuk melakukan operasi,
kebutuhan fungsional diartikan sebagai syarat yang mencakup karakteristik atau fitur
yang dimiliki sistem.

Proses yang ada pada sistem ini, pengguna sistem ini dibagi menjadi Pengurus
Pondok (Admin), Pengajar Pondok dan Wali Santri. Fitur-fitur yang bisa dilakukan oleh
masing pengguna yaitu:

Kebutuhan Pengurus Pondok (Admin)

Pengurus Pondok berlaku sebagai admin dan memiliki fitur untuk melakukan
kegiatan pengolahan poin pelanggaran santri secara keseluruhan contohnya sebagai
berikut:

Pengurus Pondok dapat melakukan log in dan log out.

Pengurus Pondok dapat mengolah keseluruhan data seperti bentuk pelanggaran,
kategori pelanggaran, sanksi pelanggaran, bidang ajar, daftar kelas, daftar guru, daftar
santri, daftar wali santri, input daftar pelanggaran, melihat grafik pelanggaran
keseluruhan santri, memvalidasi pelanggaran santri dan mengolah surat panggilan
orang tua.

Pengurus Pondok dapat melakukan validasi pelanggaran.

Pengurus Pondok dapat mengelola akun pengguna dalam sistem termasuk dalam
mengolah hak akses pengguna sistem.

Kebutuhan Pengajar Pondok

Guru berlaku sebagai user yang dapat melakukan hak akses login dan log out
sistem kemudian dapat melakukan input data santri dan data pelanggaran santri yang
melanggar pada saat jam pelajaran berlangsung.

Pengajar Pondok dapat melakukan log in dan logout.

Pengajar pondok dapat menginput data santri dan dapat melihat daftar santri, mengubah
dan menghapus data santri.

Pengajar Pondok dapat input pelanggaran santri, dapat melihat daftar santri, daftar wali
santri, daftar bentuk pelanggaran, sanksi pelanggaran, melihat daftar pelanggaran santri

dan surat pelanggaran santri.
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b)

1)
2)
3)

4)
5)
6)

Kebutuhan Santri
Santri berlaku sebagai user yang dapat melakukan hak akses login dan log out
sistem kemudian dapat melihat data profile, memperbarui data profile dan melihat data
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh santri.
santri dapat melakukan login dan log out.
santri dapat memperbarui data profile.
santri dapat melihat laporan daftar pelanggaran santri
Kebutuhan Wali Santri
Wali santri berlaku sebagai user yang dapat melakukan hak akses login dan log
out sistem kemudian dapat melihat data profile dan data pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh santri atau anaknya dan dapat melihat laporan panggilan orang tua jika
pelanggaran sudah mencapai poin tertentu.
Wali santri dapat melakukan log in dan log out.
Wali santri dapat melihat laporan daftar pelanggaran santri, dapat mencetak surat
panggilan santri berupa Pdf.
Kebutuhan Non Fungsional
Pengertian dari kebutuhan non-fungsional yaitu suatu analisa untuk menentukan
berbagai spesifikasi kebutuhan sistem. Kebutuhan non-fungsional berisi berbagai
macam apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna. Berikut adalah kebutuhan non-
fungsional yaitu :
Komputer atau laptop
Smartphone
Software untuk mengakses sistem meliputi Browser yang sudah tersedia Google
Chrome, Mozila Firefox dan lain-lain.
XAMPP sebagai localhost (versi terbaru).
Phpmyadmin untuk penyimpanan database.
Visual Studio Code untuk code editor program (versi terbaru).
Uji fungsionalitas dengan metode black box
Pengujian sistem terhadap aplikasi yang di kembangkan dilakukan setelah
analisis dan perancangan selesai dilakukan dan selanjutnya diimplementasikan ke
Bahasa pemrograman. Aplikasi yang telah dibangun dilakukan pengujian untuk

mengetahui apakah sistem tersebut dapat bejalan sesuai dengan tujuan atau tidak yang
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selanjutnya diadakan untuk mengembangkan sistem. Perancangan sistem terdiri dari
halaman login, dashboard admin, list pelanggaran, jenis pelanggaran, data pengajar,
data santri, data kelas, user, pengaturan, website, laporan, dashboard pengajar, list
pelanggaran, data santri, data kelas, dan juga halaman dashboard santri dan wali.
2. Analisis Data
1. Data uji fungsionaolitas
a. Hasil Uji Coba Sistem Dengan Metode Black-box
Hasil uji coba sistem menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi
spesifikasi dan kebutuhan pengguna. Semua modul sistem berfungsi denga baik
sesuai dengan skenario pengujian yang telah dirancang. Hasil uji coba sistem
menggunakan metode black-box menunjukkan sistem ini layak untuk
digunakan sehigga peneliti mengambil data angket untuk memperkuat bahwa
sistem telah memenuhi syarat berhasil dan siap digunakan.
b. Data pelanggaran Santri
Sistem ini mengumpulkan data pelanggaran santri secara otomatis. Data
ini dapat dianalisis untuk mengetahui pencatatan pelanggaran santri apakah
sudah sesuai dan efektif, pemantauan santri dalam melakukan pelanggaran, dan
penyampaian informasi data pelanggaran santri berjalan sesuai yang di inginan
dan stabil.
c. Analisis Efektivitas Sistem
Analisis efektivitas sistem dapat dilakukan untuk mengetahui apakah
sistem telah membantu dalam pencatatan pelanggaran santri dengan efektif.
Analisis ini dapat dilakukan dengan membandingkan pencatatan pelanggaran
santri sebelum dan setelah sistem ini diterapkan.
d. Rekomendasi
Berdasarkan analisis data, terdapat beberapa rekomendasi untuk
meningkatkan sistem, antara lain:
1) meningkatkan sosialisasi peraturan pondok pesantren kepada santri.
2) memperkuat sistem pengawasan di pondok pesantren.
3) membuat pembinaan untuk pengurus dan pengajar/guru dalam melakukan

pelaporan pencatatan pelanggaran santri.
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2. Deskripsi data uji fungsionalitas
Data uji fungsionalitas digunakan untuk memastikan bahwa sistem telah
memenuhi semua persyaratan fungsional. Data uji ini mencakup berbagai scenario
penggunaan Yyang berbeda. Spesifikasi persyaratan mendeskripsikan semua
fungsionalitas yang dimiliki sistem. Kasus penggunaan mendeskripsikan bagaimana
pengguna menggunakan sistem untuk menyelesaikan tugas pencatatan pelanggaran
santri.
3. Deskripsi data uji kemudahan
Data uji kemudahan digunakan untuk memastikan bahwa sistem mudah
digunakan dan dipeajari oleh pengguna. Data uji ini mencakup berbagai tugas berbeda
yang harus dapat dilakukan pengguna dengan sistem. Data uji kemudahan digunakan
untuk mengidentifikasi masalah kegunaan dalam sistem, dan untuk mengukur
kemudahan penggunaan sistem dari waktu ke waktu.
1. Hasil Pengujian Ulang
Setelah dilakukan revisi produk, dilakukan pengujian ulang untuk
memastikan bahwa sistem telah bekerja dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

Hasil dari revisi pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada halaman login, sistem berhasil menampilkan halaman utama apabila user
berhasil login, dan apabila tidak berhasil sistem berhasil, menggagalkan login
dengan menampilkan halaman login kembali.

2. Pada halaman kategori pelanggaran, sistem berhasil menampilkan data kategori
pelanggaran, dan dapat mengubah data kategori pelanggaran, menambah dan
menghapus data kategori pelanggaran

3. Pada halaman list pelanggaran, sistem berhasil menampilkan data list
pelanggaran dan dapat mengubah data, menambah dan menghapus data list
pelanggaran.

4. Pada halaman data pengajar, sistem berhasil menampilkan data pengajar, dan
dapat mengubah data, menambah dan menghapus data pengajar.

5. Pada halaman kelas, sistem berhasil menampilkan data kelas dan dapat

mengubah data, menambah dan menghapus data kelas.
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6. Pada halaman santri, sistem berhasil menampilkan data santri, dan dapat
mengubah data, menambah dan menghapus data santri.

7. Pada halaman pengguna, sistem berhasil menampilkan data pengguna, dan
dapat mengubah data, menambah dan menghapus data pengguna.

8. Pada halaman website, sistem berhasil menampilkan link website, dan dapat
mengubah link website.

9. Pada halaman laporan, sistem mampu menampilkan data laporan santri yang
sudah melanggar peraturan, dan dapat melakukan print out surat pernyataan
santri.

10. Pada halaman list pelanggaran pengajar, sistem berhasil menampilkan data list
pelanggaran, dan dapat mengubah data, menambah dan menghapus data list
pelanggaran.

11. Pada halaman list santri, sistem mampu menampilkan data santri, dan dapat
mengubah data, menambah dan menghapus data santri.

12. Pada halaman profile santri, sistem berhasil menampilkan data progresan, dan
dapat mengubah data profil santri.

13. Pada halaman list pelanggaran santri, sistem berhasil menampilkan data jenis
pelanggaran santri dari database.

14. Ada halaman profil anak, sistem berhasil menampilkan data proses anak dari
database.

15. Pada halaman list pelanggaran anak, sistem berhasil menampilkan data list

pelanggaran anak dari database.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan implementasi sistem manajemen
sistem informasi pelanggaran santri berbasis website tersebut maka dapat disimpulkan
sebagai berikut
1. Sistem informasi pelanggaran santri dapat menghubungkan proses input data santri dan
pengajar, input diproses kategori pelanggaran, List pelanggaran, pengajar, santri, kelas,
dan user pengguna. Sehingga data pada proses tersebut tidak hilang dan dapat dilihat

tabel tampilan data dan laporannya.
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2. Sistem yang dibuat mampu memfasilitasi admin pengajar santri dan wali santri dalam
melakukan proses sistem informasi pelanggaran santri, membuat laporan sistem
pelanggaran santri dan surat pernyataan kepada santri/wali santri.

3. Sistem yang dibuat diharapkan memudahkan bagi pengguna seperti: pengajar, santri
dan wali santri, dalam memantau dan mengawasi santri melalui website sistem

informasi poin pelanggaran santri ini.
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